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ABSTRACT 

Characteristic of population biology of the “sepetang” clam has been studied in 
Dumai mangrove ecosystem from November 2010 to October 2011. This research 
was to study the patterns of the population growth, mortality and recruitment of 
the clam P. acutidens. Sampling was monthlyfrom plot 1 m x 1 m  quadratic  
transects. The result showed that growth pattern of P. acutidens was negative 
allometric with  asymptotic length (L∞) 92.71 mm.The annual growth coefficient 
(K) and total mortalitywere 0.59 and 1.87 per year, respectively. The natural 
mortality was probably related to environmental condition. The recruitment 
occurred every month, the peaks occurred on April  (15.93%) and August 
(13.16%).   
 

Keywords : “sepetang” clam, growth, mortality, recruitment 
 

PENDAHULUAN1 
 

 Ekosistem mangrove 
merupakan salah satu ekosistem 
yang terdapat di wilayah pesisir 
dengan nilai ekonomis dan ekologis 
yang tinggi. Ekosistem ini 
merupakan habitat bagi berbagai 
organisme, di antaranya moluska. 
Salah satu moluska yang mendiami 
ekosistem ini adalah kerang sepetang 
(Pharella acutidens) dari family 
Solenidae.  Kerang ini hidup di 
dalam  lumpur dan pasir  dasar 
kawasan mangrove (Carpenter dan 
Niem 1998). Untuk hidup di  dalam 
lumpur, kerang ini membuat lubang 
yang pipih menyerupai bentuk 
cangkangnya, sehingga mudah  
untuk dikenali lubangnya. 

Belum banyak laporan 
tentang penyebaran kerang Pharella 
ini, terutama di Indonesia.Salah satu 
lokasi yang mempunyai sumberdaya 
P. acutidens adalah ekosistem 
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mangrove di Dumai Barat Kota 
Dumai. Kerang ini oleh masyarakat 
sekitar Dumai disebut 
sipetang/sepetang (Tanjung 2005; 
Disnakkanla Kota Dumai 2008). 
Kerang sepetang ini dikosumsi oleh 
masyarakat Dumai, sebagai salah 
satu sumber protein, baik sebagai 
lauk, maupun dimakan langsung 
setelah dibakar.Kerang ini 
mempunyai daging yang relatif tebal 
dan enak, sehingga digemari oleh 
penduduk. Hasil analisis proksimat 
kerang sepetang,  diperoleh 
kandungan protein 13.25 %, lemak 
0.44 %, serat kasar 0.37 %, kadar 
abu 3.43 % dan kandungan air 80.29 
%.Kerang tan (Pharella javanica) 
yang satu genus dengan sepetang 
termasuk sebagai salah satu spesies 
moluska yang berpotensi besar 
dikembangkan bersama dengan  
Perna pictus, Solen fonesi, 
Glauconome virens dan  Pholas 
(Monothyra) orientalis  (Dharma 
2009).Selainsebagai sumber 
makanan,kerang sepetang ini juga 
mempunyai fungsi ekologis. Lubang 
yang dibuat oleh kerang sepetang  
dapat membantu melewatkan  
masuknya oksigen ke dalam 
substratdi ekosistem mangrove yang 
sering dalam kondisi anoksik.  
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Populasi kerang sepetang di 
ekosistem mangrove Dumai Barat 
saat ini menunjukkan gejala  
penurunan. Informasi dari 
masyarakat yang sering menangkap 
kerang ini,  menunjukkanbahwa 
sepetang semakin sulit didapat 
sehingga  jarang dijual di pasar.Hal 
ini diperkirakan terkait dengan 
tekanan pada ekosistem mangrove 
sebagai habitat kerang sepetang dan 
penangkapan oleh masyarakat yang 
intensif. Degradasi lingkungan 
mangrove serta penurunan kerapatan 
vegetasi mangrove dan luasan hutan 
mangrove di Dumai Barat terjadi 
karena penebangan vegetasi 
mangrove dan konversi hutan 
mangrove ke peruntukan lainnya 
seperti untuk kawasan industri, 
pelabuhan, pertanian, dan juga 
adanya abrasi pantai.  Limbah yang 
dihasilkan dari aktivitas industri dan 
pelabuhan yang semakin meningkat 
aktivitasnya telah menyebabkan 
penurunan kualitas lingkungan.  

Mengingat pentingnya peran 
ekologis dari kerang sepetang di 
ekosistem mangrove dan sebagai 
salah satu sumber protein hewani 
bagi masyarakat pesisir Dumai 
khususnya, masalah penurunan  
populasi  kerang P. acutidens  perlu 
segera diatasi, baik melalui tindakan 
konservasi maupun  rehabilitasi. 
Sejauh ini publikasi tentang spesies 
kerang P. acutidens masih sangat 
terbatas. Davy dan Gaham (1982) 
melaporkan bahwa kerang P. 
acutidens merupakan  salah satu 
jenis bivalvia yang menjadi komoditi 
perdagangan penting di Philipina. 
Han et al. (2003) menginformasikan 
keberadaan  P.acutidens sebagai 
salah satu bivalvia di ekosistem 

mangrove Semenanjung 
Leizhou,China  dan Tang et al. 
(2007) di hutan mangrove Zhanziang 
Teluk Yingluo Provinsi Guangdong, 
China. Tanjung (2005) mengkaji 
fraksi, bahan organik sedimen dan 
mendeskripsikan tingkat kematangan 
gonad sepetang secara kualitatif serta 
beberapa aspek biologi lainnya. 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengkaji karakteristik biologi 
populasi yang mencakup pola 
pertumbuhan, pertumbuhan populasi, 
mortalitas dan rekrutmen kerang 
sepetang (P. acutidens). Hasil dari 
penelitian ini  diharapkan dapat 
digunakan sebagai dasardalam 
menentukan status populasi kerang 
ini untuk pengelolaannya. 

 

BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilakukan di 
ekosistem mangrove pesisir   Kota 
Dumai, Riau (Gambar 1). 
Pengambilan sampel kerang sepetang 
(P. acutidens) dilakukan selama satu 
tahun, mulai Nopember 2010 sampai 
Oktober 2011.  
 Sampel kerang diambil dalam 
plot 1 x 1 m2pada kuadrat transek di 
kawasan hutan mangrove, yang 
mencakup zona pinggir laut, tengah 
dan zona bagian darat.Semua 
individu yang didapat melalui 
pengambilan dengan tangan dan 
pengayakan substrat sampai kedalam 
35 cm dari plot pada transek kuadrat 
dihitung jumlahnya. Selanjutnya di 
laboratorium kerang sepetang yang 
diperoleh diukur panjang, lebar, tebal 
(mm)dan  ditimbang beratnya (g) 
serta ditentukan jenis kelaminnya.

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Peta Kota Dumai  dan Selat Rupat  sebagai lokasi penelitian 
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Pola pertumbuhan kerang sepetang 
diketahui melalui analisis data  
panjang cangkang dan berat total 
tubuh kerang menggunakan 
persamaan berikut (King 1995) : 
  

W = aLb 
W =   berat total tubuh 

(cangkang dan daging) (g) 
L  =   panjang cangkang (mm) 
a dan b =  konstanta 

Penentuan pola pertumbuhan 
dilakukan berdasarkan jenis kelamin 
dan gabungan(global), yaitu 
berdasarkan nilai konstanta b yang 
diperoleh. Uji t digunakan untuk 
menguji apakah konstanta b yang 
diperoleh  = atau≠ 3, dengan rumus 
berikut (Sokal dan Rohlf 1987 dalam 
Gaspar et al. 2001) : 

ts = (b-3)/Sb 
dimana ts = t hitung, b = konstanta, 
Sb = simpangan baku konstanta b.  

Nilai parameter pertumbuhan 
(K) dan panjang infinity (L∞) 
dihitung dengan metode frekuensi 
panjang kerang (ELEFAN I) dari 
perangkat lunak FiSAT versi 
03.1.Pendugaan umur kerang pada 
waktu lahir (t0) dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
kerang yang juga disandingkan 
dengan informasi puncak pemijahan. 
Nilai t0 dapat diperoleh melalui nilai-
nilai K dan L∞ yang diterapkan 
dalam persamaan Log 10 (-t0) = -
0,3922-0,2752 log10 L∞-1,038 log10 
K (Pauly 1980diacu dalam Natan 
2009). K adalah koefisien 
pertumbuhan, L∞, panjang 
asimtot/infinity dan t0 (parameter 
kondisi awal), umur ketika panjang 
sama dengan nol.   

Rentang hidup alamiah 
(longevity) merupakan rentang waktu 
hidup bagi suatu spesies yang 
didefinisikan oleh Pauly (1980 diacu 
dalam Natan 2009) sebagai rentang 
waktu hidup yang dapat dicapai oleh 
suatu spesies dalam suatu kohort 
hingga 99 % dari seluruh anggota 
kohort mencapai kematian secara 
alami. Persamaan Von Bertalanffy 

bila dijabarkan lebih lanjut, maka 
akan diperoleh persamaan t = log10 
(1-Lt/ L∞)/K + t0; dan jika panjang 
maksimum (L maks) = 0,95 (L∞) 
dimasukkan ke dalam persamaan di 
atas, maka didapakan umur kerang 
terpanjang (lifespan) adalah t maks = 
2,9957/K + t0 (Pauly 1980diacu 
dalam Natan 2009). 

Mortalitas total (Z) diduga 
melalui hubungan linear antara 
logaritma natural (alami) dari 
perubahan jumlah kerang per waktu 
tumbuh kelas kei dengan umur, yang 
dikenal dengan nama kurva hasil 
tangkapan yang dikonversi ke 
panjang,Length Converted Catch 
Curve (LCCC) menggunakan 
program FiSAT. Penambahan 
individu pertama ke populasi kerang 
(rekrutmen) dari data frekuensi 
panjang dianalisismenggunakan 
metode pendekatan yang difasilitasi 
oleh perangkat lunak FiSAT 
(Sparred dan Venema 1999).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Pertumbuhan 

Jumlah kerang P. acutidens 
yang dikumpulkan selama penelitian 
berjumlah 937 individu, dengan 
panjang berkisar 8.5-91.7 mm dan 
berat 0.05-22.78 g. Hasil analisis 
hubungan panjang cangkang dan 
berat total kerang P. acutidensuntuk 
kerang betina, kerang jantan dan 
gabungan (global) didapatkan 
persamaan seperti yang disajikan 
pada  Gambar 2.Hasil uji 
tterhadapketiga nilai konstanta b 
yang diperoleh adalah<3 atau  ≠ 3 
(allometrik negatif). Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa laju 
pertambahan panjang cangkang 
kerang sepetang betina, jantan dan 
gabungan (global) lebih cepat dari 
laju pertambahan beratnya. 
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a.

 
b.

 
c. 

 
Gambar 2.Grafik hubungan panjang 

berat kerang sepetang (P. 
acutidens) dari pesisir 
Dumai. a. Betina, b. Jantan, 
c. Gabungan/global 

 
Hubungan panjang dan berat 

kerang sepetang yang allometrik 
negatif diperkirakan terkait dengan 
bentuknya yang pipih dan 
memanjang. Untuk mencapai bentuk 
tersebut pertambahan panjang 
cangkang lebih cepat dibandingkan 
pertambahan beratnya. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan del Note-
Campos (2004), bahwa hubungan 
lebar dan berat cangkang yang 
allometrik dapat dijelaskan dengan 
bentuk umum yang memanjang 
(oval) dan pipih yang dicapai 
organisme. Pertumbuhan ketiga 

dimensi cangkang tidak sama, 
dimensi horizontal akan lebih cepat 
dibandingkan dimensi vertikal dan 
lateral. 

Pola pertumbuhan kerang 
dapat berbeda antar jenis dan lokasi 
hidupnya, sehingga ada yang 
mempunyai pola isometrik, 
allometrik positif dan allometrik 
negatif. Pola pertumbuhan kerang 
sepetang yang allometrik negatif 
sama dengan kerang Solen strictus, 
yang didapat  Park dan Oh (2002),  
dengan nilai b 2.55 ±0,08. Namun 
berbeda dengan yang didapat Gaspar 
et al. (2001) pada kerang Pharus 
legumen dan Ensis siliqua, yaitu 
isometrik, walaupun bentuknya 
relatif sama dengan kerang sepetang, 
memanjang dan pipih.Pola 
pertumbuhan  isometrik juga 
diperoleh Mzighani (2005)pada 
kerang Anadara 
antiquata.Selanjutnya Bachok dan 
Tsuchiya (2007) memperoleh 
hubungan yang signifikan dan 
korelasi yang erat antara panjang 
cangkang dengan berat basah dan 
berat kering pada kerang 
Psammotaea elongata 
danQuidnipagus  palatum.  

Walaupun nilai konstanta b 
jantan dan betina sama-sama < 3, 
namun nilai konstanta b betina lebih 
besar dari jantan.Hal ini diperkirakan 
karena kerang betina memanfaatkan 
energinya relatif lebih banyak untuk 
perkembangan gonad dibandingkan 
yang jantan. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Rueda dan 
Urban  (1998) diacu dalam Gimin et 
al. (2004), yang menyatakan bahwa 
faktor reproduksi dapat 
mempengaruhi pertumbuhan bivalvia 
dan merubah hubungan allometrik 
cangkang dan jaringan 
lunak.Sementara ituMariani et al. 
(2002) menyatakan bahwa  pola 
pertumbuhan ditentukan oleh  
strategi hidup dan kondisi 
lingkungan. 
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Kurva Pertumbuhan  
Hasil analisis parameter 

pertumbuhan kerang sepetang 
berdasarkan data frekensi panjang 
yang dikumpulkan selama 12 bulan 
pengamatan menggunakan Program 
FISAT, diperoleh nilai panjang 
asimtotik atau panjang infinity (L∞) 
sebesar 92.71 mm dengan koefisien 
pertumbuhan (K) sebesar 0.59 per 
tahun.  Berdasarkan parameter 
pertumbuhan yang 
diperoleh,diperoleh kurva 
pertumbuhan Von Bertalanffy  
kerang sepetang seperti pada Gambar 
3. 

 
 

Gambar 3. Kurva pertumbuhan Von 
Bertalanffy kerang P. 
acutidens hasil analisis 
program FISAT. L∞ =92.71 
dan K=0.59 per tahun 

 
Berdasarkan hasil 

perhitungan terhadap kerang 
sepetang secara global, tanpa 
membedakan jantan dan betina 
diperoleh nilai t0 sebesar -0.202 
tahun atau 3.04 bulan. Umur t0 
dinyatakan sebagai parameter 
kondisi awal yang menentukan titik 
dalam ukuran waktu ketika kerang 
memiliki panjang nol. Berdasarkan 
nilai-nilai parameter pertumbuhan 
yang diperoleh, maka diperoleh 
persamaan von Bertalanffy untuk 
kerang sepetang sebagai berikut : 

Lt = 92.71 (1-exp0.59(t+0.202) )  

 Hasil perhitunganrentang 
hidup  kerang sepetang, didapat 

umur maksimum (t mak) sebesar 
5.28 tahun. Sejauh ini informasi 
tentang karakteristik biologi populasi  
kerang P. acutidens ini sangat 
terbatas, sehingga belum ada  
panjang infinity (L∞)dan koefisien 
pertumbuhan (K) sebagai 
pembanding.Oleh karena itu nilai 
yang diperoleh pada penelitian ini 
diharapkan sebagai informasi awal, 
dasar untuk perbandingan di masa 
mendatang. Koefisien pertumbuhan 
(K) merupakan parameter penting 
dalam persamaan von Bertalanffy, 
karena dapat menggambarkan laju 
pertumbuhan kerang sepetang untuk 
mencapai ukuran maksimal. Nilai ini  
dapat dipakai untuk membandingkan 
laju pertumbuhan kerang sepetang 
dengan  jenis-jenis kerang lainnya 
yang  berbeda maupun  jenis yang 
sama dari habitat berbeda. 

Panjang infinity 
menunjukkan seberapa besar ukuran 
panjang cangkang yang dapat dicapai 
oleh suatu individu kerang. Nilai 
koefisien pertumbuhan (K) 
merupakan faktor penting untuk 
mengetahui laju pertumbuhan kerang 
mencapai ukuran infinity. Nilai K 
dapat berbeda antara satu jenis 
dengan jenis lainnya, bahkan  jenis 
yang sama, tetapi  lokasi berbeda. 
Nilai koefisien pertumbuhan (K) 
menunjukkan seberapa cepat suatu 
spesies mencapai panjang infinity 
(Sparre dan Venema 1998). 

Jika dibandingkan dengan 
beberapa jenis kerang lainnya, maka 
kerang sepetang ini mempunyai 
kecepatan pertumbuhan yang 
tergolong sedang.Koefisien 
pertumbuhan (K) kerangsepetang 
(0.59 per tahun) ini lebih rendah 
dibandingkan Tellina foliacea, yaitu 
K = 1.20 per tahun dengan L∞ 7.70 
mm dan t0 = 0.9 tahun (Negar et al. 
2008) dan Kisto et al. (2009) yang 
memperoleh nilai koefisien 
pertumbuhan (K) Polymesoda 
erosasbesar 1.20 per tahun (0.10 per 
bulan) dengan panjang infinity (L∞), 



Karateristik Biologi Populasi Kerang Sepetang                       Berkala Perikanan Terubuk Vol 40 No.1 Februari  2012 
 

 

41 

 

111.25 mm.Natan (2009) juga 
memperoleh nilai koefisien 
pertumbuhan (K) yang lebih tinggi 
dibandingkan kerang sepetang yaitu 
jantan, betina dan gabungan berturut-
turut 1.3, 1.5, dan 1.5 per tahun. 
Bachok dan Tsuchiya (2007), 
memperoleh panjang asimtot (L∞) 
dan koefisien pertumbuhan (K) 
kerang Psammotaea elongata 
berturut-turut 81.34 mm dan 0.65 per 
tahun.Danget al. (2010) memperoleh 
nilai koefisien K pada kerang 
Ruditapes philippinarum sebesar 
0.72 per tahun. Namun koefisien K 
kerang sepetang lebih tinggi 
dibandingkan Anadara 
tuberculosayang mempunyai 
nilaikoefisien pertumbuhan (K)0.14 
per tahundan panjang asimtot (L∞) 
63.15 mm(Pirlot dan Wolff 2006). 

  
Mortalitas 

Persamaan linier untuk 
menduga mortalitas yang didapat 
dari analisis Length Converted Catch 
Curve (LCCC) kerang sepetang 
gabungan (global)adalah Y= 10.048-
1.867X dengan nilai r = -0.9969. 
Gambar kurva LCCC dari kerang 
sepetang global terlihat pada Gambar 
4. Pada gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa yang mati karena 
penangkapan (tertangkap) adalah 
populasi kerang sepetang yang umur 
relatifnya  di atas 2tahun, yang 
ukurannya relatif sudah besar. 
Kerang berukuran besar mempunyai 
lubang yang juga lebih besar dan 
mudah dikenali, sehingga 
kemungkinannya untuk tertangkap 
atau terambil oleh para penangkap 
atau pengumpul kerang juga lebih 
besar. 

 
Gambar 4. Kurva konversi hasil 

tangkapan panjang kerang 
P. Acutidens 

 
Nilai mortalitas total (Z) 

kerang sepetang yang didapat dari 
hasil analisis  adalah 1.870 per tahun, 
mencakup mortalitas alami (M) 
sebesar 0.934 per tahundan 
mortalitas karena 
pemanfaatan/penangkapan (F) 
sebesar 0.936 per tahun. Nilai 
mortalitas kerang sepetang karena 
penangkapan dan faktor alami 
berimbang, artinya kerang sepetang 
yang mati karena penangkapan dan 
mati karen alami hampir sama. Nilai 
mortalitas pada kerang sepetang ini 
lebih rendah dibandingkan yang 
diperoleh pada kerang lumpur yang 
dikemukakan  Natan  (2009), yaitu 
dengan nilai mortalitas total (Z) 
sebesar 4.56 per tahun. Mortalitas 
sepetang juga lebih rendah 
dibandingkan dengan yang diperoleh 
del Norte-campos dan Villarta 
(2010) pada kerang Paphia undulata, 
yaitu Z (6.18 per tahun), M (1.57 per 
tahun) dan F (4.61 per tahun). 

Penangkapan kerang 
sepetang oleh masyarakat Dumai 
selama ini tidak ada musimnya, 
dengan kata lain tergantung kapan 
maunya. Masyarakat melakukan 
penangkapan sepetang ini 
terutamanya untuk kebutuhan 
sendiri, namun kadang juga untuk 
memenuhi permintaan jika ada 
pesanan. Kematian alami kerang ini 
diperkirakan terutama disebabkan  
tekanan lingkungan seperti suhu 
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yang meningkat karena musim 
kemarau yang panjang, disamping 
karena predator. Kerang sepetang 
mempunyai cangkang yang tipis dan 
rapuh (Capenter dan Niem 1998), 
sehingga  mudah dipengaruhi 
suhuyang menyebabkankematian. 
Kenyataan ini dapat ditemukan di 
lapangan, banyaknya cangkang 
kerang ini ditemukan  di ekosistem 
mangrove. Cangkang kerang yang 
masih berada dalam lubangnya juga 
ditemukan, yaitu saat diambil dengan 
tangan dalam lubangnya. Pecahan 
cangkang sepetang karena dibuka 
paksa oleh predator juga banyak 
ditemukan.King (1995) menyatakan 
bahwa banyak faktor di lingkungan 
laut yang menyebabkan 
berkurangnya kelulushidupan 
individu dalam populasi, mencakup 
kondisi yang tidak cocok, ketiadaan 
makanan, kompetisi, mungkin yang 
paling penting bagi semua spesies 
laut adalah predasi.  

 

Rekrutmen 
Penambahan individu baru 

(rekrutmen) kerang sepetang hasil 
analisis program FISAT,  
berlangsung setiap bulan dengan 
jumlah yang bervariasi. Penambahan 
individu baru sepetang dengan 
persentase yang tinggi terjadi mulai 
pada bulan April, Mai, Juni serta 
Agustus dan September. 
Penambahan individu baru 
memperlihatkan adanya pola berupa 
dua puncak pulsa (Gambar 
5).Penambahan individu baru setiap 
bulan dengan persentase yang 
bervariasi juga diperoleh Natan 
(2008). Selanjutnya ditambahkan 
bahwa puncak rekrutmen kerang 
Anodontia edentula  pada bulan 
Maret (12.67 %) dan Mei (20.26 %).  
Rekrutmen sangat terkait dengan 
keberhasilan pemijahan dan 
kelulusan hidupnya. Rekrutmen akan 
terlihat beberapa bulan setelah terjadi 
pemijahan, yaitu setelah larva turun 
ke substrat dan menjadi individu 
baru. King (1995) menyatakan 
bahwa invertebrata,melalui fase larva 
sebagai plankton dengan waktu yang 
bervariasi, mulai dari beberapa hari 
sampai beberapa bulan,sebelum 

bermetamorfosis menjadi juvenil. 
Afiati (2007), menyatakan bahwa 
periode larva Anadara garnosa dan 
A. antiquata relatif pendek, kira-kira 
1 bulan. Keough dan Downes 1982 
diacu dalam King (1995) 
menyatakan bahwa pada hewan 
bentik istilah rekrutmen telah 
digunakan untuk menerangkan 
proses penempelan (settlement) 
individu yang bermetamorfosis.Data 
tentang berapa lama menjadi larva 
kerang sepetang ini belum ada. 

 

 
Gambar 5. Pola rekrutmen kerang sepetang 

(P. acutidens) 
 

Sejauh ini populasi kerang 
sepetang di ekosistem mangrove 
pesisir Kota Dumai masih akan 
terjamin  kesinambungannya  karena 
adanya penambahan individu baru 
setiap bulan, walaupun tidak dalam 
jumlah yang banyak. Tekanan 
lingkungan dan penangkapan oleh 
masyarakat sejauh ini  masih 
memungkinkan untuk keberlanjutan 
populasi kerang ini. Rekrutmen yang 
lebih banyak pada bulan April – Juni 
dan Agustus- September, 
diperkirakan masih terkait dengan  
musim hujan yang mempengaruhi 
suhu perairan, dan selanjutnya 
mempengaruhi aktivitas pemijahan 
kerang sepetang ini.Nabuab dan del 
Norte-Campos (2006) menyatakan 
bahwa aktivitas seksual meningkat 
selama musim basah, sementara 
perkembangan gamet terjadi selama 
musim kering. 

Rekrutmen kerang diwilayah 
tropis dapat berlangsung setiap 
bulan, dengan persentase yang 
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bervariasi, karena  variasi kondisi 
lingkungan tidak jauh berbeda setiap 
bulannya. Menurut Kastoro dan 
Sudjoko (1988), kerang bulu 
(Anadara antiquata) memijah 
sepanjang tahun dengan terlihatnya 
stadium pemijahan setiap bulan. Hal 
ini karena kondisi suhu perairan yang 
relatif sama dan kondisi biologis 
perairan yang tidak bervariasi. 
Laudien et al. (2001) menyatakan 
bahwa pola rekrutmen terlihat   jelas 
dengan kehadiran juvenil kerang   
Donax serra  secara sporadis dan 
bervariasi dari tahun ke tahun. 
 
KESIMPULAN 
 Pola pertumbuhan kerang 
sepetang (P. acutidens) yang hidup 
di ekosistem mangrove pesisir Kota 
Dumai adalah allometrik negatif. 
Panjang asimtot (L infinity)yang 
dapat dicapai oleh kerang sepetang 
adalah 92.71 mmdengan koefisien 
pertumbuhan (K) 0.59 per tahun. 
Laju mortalitas total (Z =1.870 per 
tahun) kerang sepetang ini relatif 
rendah. Penambahan individu baru 
(rekrutmen) berlangsung setiap bulan 
dengan jumlah yang bervariasi dan 
terkait dengan pemijahan. 
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